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SAMBUTAN
Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA.

(Rektor IAIN Metro)

Segala puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang 
telah melimpahkan rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya kepada kita 

semua sehingga kita dapat terus berkarya untuk memberikan kontribusi 
terbaik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 
pendidikan Islam. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad saw., yang telah membawa risalah Islam 
sebagai pedoman hidup umat manusia hingga akhir zaman.

Merupakan kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi saya 
untuk memberikan sambutan atas terbitnya buku yang sangat penting 
ini, Teknologi dalam Pendidikan Islam: Perspektif, Aplikasi, dan Kawasan 
Teknologi Pendidikan. Buku ini hadir sebagai sumbangsih yang luar biasa 
dalam menjawab tantangan dunia pendidikan Islam di era teknologi yang 
semakin berkembang pesat. Kehadiran teknologi telah mengubah banyak 
aspek kehidupan, termasuk cara kita mendidik generasi muda. Pendidikan 
Islam pun tidak terkecuali dari tuntutan untuk beradaptasi dengan perkem-
bangan ini.

Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar untuk membangun 
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
akhlak mulia. Dalam konteks ini, teknologi berpotensi menjadi alat yang 
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sangat efektif untuk memperkuat proses pembelajaran, mempermudah 
akses terhadap ilmu pengetahuan, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan modern. Namun, untuk mencapai hal tersebut diperlukan 
pemahaman mendalam tentang perspektif, aplikasi, dan kawasan teknologi 
dalam sistem pendidikan Islam.

Buku ini menawarkan pandangan yang komprehensif. Di dalamnya 
para penulis dengan cermat mengupas berbagai isu penting, seperti bagai-
mana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam, 
peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, hingga 
tantangan etis dan moral yang muncul dari penggunaan teknologi dalam 
konteks pendidikan Islam. Saya yakin buku ini akan menjadi referensi yang 
sangat berharga bagi para pendidik, akademisi, dan pemangku kebijakan 
yang ingin memaksimalkan potensi teknologi dalam dunia pendidikan 
Islam.

Saya merasa bangga dan bersyukur bahwa institusi kami dapat berkon-
tribusi dalam mendukung terbitnya karya ilmiah ini. Hal ini sejalan dengan 
visi kami untuk menjadikan pendidikan Islam sebagai pilar utama dalam 
pembangunan masyarakat yang berkeadaban, inovatif, dan relevan dengan 
tuntutan zaman. Kami meyakini bahwa inovasi teknologi apabila diguna-
kan dengan bijak, dapat menjadi katalisator dalam mewujudkan sistem 
pendidikan Islam yang lebih baik dan inklusif.

Saya juga ingin menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada para 
penulis, editor, dan seluruh pihak yang telah bekerja keras dalam penyu-
sunan buku ini. Semoga buku ini menjadi amal jariah yang memberikan 
manfaat luas, baik di dunia akademik maupun di masyarakat umum.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat menginspirasi lahirnya 
inovasi-inovasi baru dalam pendidikan Islam yang berbasis teknologi 
sehingga kita dapat terus melahirkan generasi yang cemerlang, bermartabat, 
dan bertakwa kepada Allah Swt.
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KATA PENGANTAR
Prof. Dr. H. Karwono, M.Pd.

Aspek-aspek utama dalam teknologi pendidikan menurut perspektif 
Islam mulai dari hakikat teknologi pendidikan, sejarah perkembang-

annya, teori-teori yang mendasari, hingga aplikasi dan evaluasi dalam 
praktik pendidikan Islam. Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi 
yang bermanfaat bagi para pendidik, akademisi, dan siapa saja yang ingin 
memahami lebih dalam mengenai hubungan antara teknologi serta pendi-
dikan dalam Islam.

Dasar-dasar teknologi pendidikan dalam perspektif Islam dimulai 
dengan definisi teknologi pendidikan, tujuan dan manfaatnya dalam Islam, 
serta bagaimana pandangan Islam tentang hakikat manusia dan peserta 
didik. Ruang lingkup dan prinsip-prinsip dasar dalam teknologi pendidikan 
juga dikupas untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 
hubungan antara teknologi serta pendidikan dalam Islam.

Berbagai kawasan dalam buku ini mencakup teknologi pendidikan. Di 
dalamnya terdapat pembahasan mengenai desain, pengembangan, peman-
faatan, pengelolaan, dan evaluasi teknologi pendidikan. Selain itu juga 
membahas kompetensi profesional yang diperlukan dalam bidang ini dan 
pentingnya integritas dalam penguasaan kawasan teknologi pendidikan.

Buku ini juga menyajikan berbagai teori yang mendasari teknologi 
pendidikan serta pengaruh disiplin ilmu lain terhadap perkembangan 
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teknologi pendidikan. Pengaruh teknologi pendidikan dalam berbagai 
aspek pendidikan juga dilengkapi dengan kajian teori yang mendalam. 
Peluang dan tantangan yang dihadapi oleh profesi dalam bidang teknologi 
pendidikan. 

Pendekatan yang digunakan untuk mengatasi tantangan pendidikan 
serta contoh-contoh kasus dalam pendidikan Islam dijelaskan secara praktis. 
Pentingnya pengembangan kemampuan intelektual dalam konteks pendi-
dikan Islam, serta teknik-teknik intelektual yang dapat digunakan dalam 
teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan memengaruhi organisasi 
pendidikan baik dalam hal integrasi teknologi maupun tantangan dalam 
implementasinya.

Sumber-sumber dalam Islam yang mendukung penerapan teknologi 
pendidikan, serta bagaimana ajaran Islam mengatur penggunaan tekno-
logi dalam pembelajaran. Desain dan pengembangan dalam teknologi 
pendidikan, termasuk prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif serta 
langkah-langkah yang perlu diambil dalam mengembangkan teknologi 
pendidikan.

Teknologi dapat dimanfaatkan dalam lingkungan pembelajaran dan 
bagaimana manajemennya dilakukan dalam konteks pendidikan Islam. 
Pentingnya evaluasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan 
struktur yang lengkap, buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang komprehensif tentang teknologi pendidikan dalam perspektif Islam 
serta aplikasinya dalam berbagai konteks pendidikan di Indonesia.
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PRAKATA

Peran teknologi terhadap pendidikan Islam sangatlah penting, karena 
pada dasarnya pendidikan Islam juga sangat penting bagi umat muslim 

agar mereka lebih terarah dalam menjalani segala aspek kehidupan. Oleh 
karena itu, para umat muslim harus berpedoman pada Al-Qur’an dan hadis 
serta berpedoman dengan syariat atau ajaran Islam. 

Dalam suatu proses pendidikan terutama peran teknologi terhadap 
pendidikan Islam, harusnya mengacu pada Al-Qur’an dan hadis serta 
sunah-sunahnya. Hal tersebut bertujuan agar saat seseorang menggunakan 
sebuah teknologi, ia tidak salah dalam mengambil suatu tindakan atau 
pengeksekusian dalam proses penyampaian informasi kepada orang lain. 

Teknologi dalam pendidikan Islam harus memperhatikan nilai-nilai 
dalam ajaran Islam, karena di dalam Islam mengandung berbagai macam 
nilai yang harus diperhatikan. Pada intinya, teknologi harus memperhatikan 
hal-hal yang dilarang dan hal-hal yang harus dipatuhi dalam ajaran Islam. 
Peran teknologi dalam pendidikan Islam sebenarnya menjembatani suatu 
penyampaian proses dan pengkajian mengenai pendidikan Islam, di mana 
dalam syariat Islam teknologi tetap mengandung unsur-unsur teknologi 
yang sesuai dengan ajaran Islam.

Pada hakikatnya, segala sesuatu yang ada di dunia haruslah tidak melen-
ceng dari nilai-nilai Islam yang ada. Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya 
setiap umat muslim seharusnya selalu berpedoman pada syariat Islam, tidak 
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terkecuali pada hukum mempelajari, mengamalkan, dan menyebarkan ilmu 
pendidikan dalam menggunakan teknologi. 

 Islam telah menegaskan kepada manusia agar mengintegrasikan 
perkembangan teknologi dan juga ilmu yang landai dengan ubudiyah 
(mentauhidkan Allah). Oleh karena itu, buku ini hadir dengan pembahasan 
menarik mengenai keterkaitan antara teknologi dengan pendidikan Islam. 
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi para pembaca. 
Amin.
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BAB I
HAKIKAT TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN DALAM ISLAM

Teknologi Pendidikan
Secara terminologi teknologi berasal dari bahasa Yunani technologia, yang 
memiliki arti penanganan sesuatu secara sistematis (systematic treatment). 
Dalam konteks pendidikan, istilah ini memiliki makna yang lebih spesifik. 
Donald P. Ely, seorang pakar terkemuka menjelaskan bahwa teknologi 
pendidikan mencakup berbagai proses yang dirancang secara sistematis 
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber-sumber pembelajaran 
secara optimal. Proses ini melibatkan pengorganisasian dan pengembangan 
berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran.

Konsep teknologi pendidikan muncul sebagai respons terhadap perkem-
bangan globalisasi yang terus mengalami kemajuan pesat. Globalisasi ini 
telah mendorong terciptanya teknologi pendidikan sebagai bagian integral 
dari upaya meningkatkan proses belajar dan mengajar. Secara etimologis, 
istilah teknologi berasal dari kata techne yang mengacu pada keterampilan 
atau seni yang dimiliki manusia. Namun, pemahaman ini hanya mencakup 
salah satu aspek dari makna teknologi.

Teknologi tidak hanya berkaitan dengan penciptaan barang, alat, atau 
benda yang dihasilkan manusia sebagai homo technicus (manusia teknis) atau 
homo faber (manusia pembuat). Lebih dari itu, teknologi telah berkembang 
menjadi sebuah sistem yang kompleks dan menyeluruh. Ia mencerminkan 
struktur yang memengaruhi cara manusia hidup, berpikir, dan berinteraksi 
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dengan lingkungannya. Dalam konteks ini teknologi tidak hanya dilihat 
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian dari keberadaan manusia di 
dunia modern yang membentuk pola hidup dan cara kerja di berbagai aspek 
kehidupan termasuk pendidikan (Muhamad, 2018).

Pendapat lain seperti yang ditemukan dalam Webster Dictionary, mende-
finisikan teknologi pendidikan sebagai salah satu komponen dari subsistem 
pendidikan yang berfungsi sebagai alat pemecahan masalah di bidang 
pendidikan. Sementara itu, Association for Educational Communication 
and Technology (AECT) memberikan definisi yang lebih luas. Teknologi 
pendidikan dipandang sebagai sebuah proses yang terpadu dan kompleks, 
melibatkan berbagai elemen seperti ide, prosedur, peralatan, sumber daya 
manusia, dan kelompok kerja. Proses ini dirancang untuk menganalisis 
masalah, mencari solusi, mengimplementasikan strategi, mengelola sumber 
daya, serta mengevaluasi seluruh aspek yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran manusia.

Teknologi pendidikan bukan sekadar pemanfaatan alat atau perangkat 
teknologi, melainkan sebuah pendekatan komprehensif yang bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 
Dengan pendekatan ini, teknologi pendidikan memiliki peran penting 
dalam menyelesaikan berbagai tantangan yang muncul dalam sistem pendi-
dikan di era modern (Mundir, 2022).

Dalam upaya mendefinisikan teknologi pendidikan, terdapat berbagai 
pandangan yang memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai istilah 
ini. Secara umum, istilah teknologi pendidikan terdiri dari dua komponen 
yakni teknologi dan pendidikan. Akar kata techne memiliki makna seni, 
keterampilan, ilmu, atau keahlian. Sementara pendidikan dapat dipahami 
sebagai suatu proses transfer ilmu yang dilakukan secara terstruktur dan 
sistematis.

Definisi berikutnya berasal dari Commission on Instructional Technology 
yang dikutip oleh Norman Beswick dalam bukunya Resource-Based Learning 
(1997). Dalam bahasa Inggris, teknologi pendidikan didefinisikan sebagai 
instructional technology means the media born of the communications revo-
lution which can be used for instructional purposes alongside the teacher, the 
book, and the blackboard. Definisi ini menekankan bahwa teknologi pendi-
dikan merupakan hasil dari revolusi komunikasi yang digunakan untuk 
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BAB II
KAWASAN TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN

Pengertian Kawasan Teknologi Pendidikan
Secara etimologis, istilah domain atau kawasan merujuk pada wilayah 
atau daerah tertentu yang menjadi pusat kekuasaan atau perhatian. Dalam 
konteks yang lebih spesifik, domain juga dapat diartikan sebagai bidang 
kajian, kegiatan, atau garapan yang lebih kecil, rinci, dan fokus dalam 
cakupan suatu ilmu. Sementara itu, teknologi pendidikan baik sebagai teori 
maupun praktik telah menjadi bagian integral dari pengembangan sumber 
daya manusia, terutama dalam sistem pendidikan dan pelatihan.

Idealnya, setiap individu yang terlibat dalam teknologi pendidikan 
khususnya yang memiliki latar belakang pendidikan akademik perlu mema-
hami dan menguasai beberapa kawasan dalam teknologi pendidikan. Hal ini 
penting karena teknologi pendidikan tidak sekadar alat bantu, melainkan 
suatu proses yang kompleks dan terintegrasi. Proses ini mencakup elemen 
manusia, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi yang bekerja bersama 
untuk menganalisis berbagai masalah terkait aspek pembelajaran.

Teknologi pendidikan dirancang untuk merumuskan, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan mengelola solusi atas masalah-masalah tersebut. Dengan 
pendekatan yang sistematis, teknologi pendidikan tidak hanya bertujuan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan penga-
laman belajar yang relevan dan bermakna bagi peserta didik (Nurmaidah, 
2019). 
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Kawasan atau klasifikasi teknologi pendidikan dapat dikelompokkan 
ke dalam lima bidang garapan utama. Setiap bidang ini mencerminkan 
aspek-aspek yang saling melengkapi dalam menciptakan, mengelola, dan 
menerapkan solusi pendidikan berbasis teknologi (Daulae, 2020). Lima 
bidang tersebut akan dibahas pada subbab berikutnya.

Desain, Pengembangan, Pemanfaatan,  
Pengelolaan, dan Evaluasi
Desain 
Desain dalam konteks ini merujuk pada proses sistematis untuk menentu-
kan kondisi belajar yang optimal guna menciptakan strategi pembelajaran 
yang efektif serta menghasilkan produk yang mendukung proses terse-
but. Kawasan desain mendapatkan pijakan awalnya dari gerakan psiko-
logi pembelajaran, khususnya melalui pemikiran B.F. Skinner pada 1954 
tentang teori pembelajaran berprogram (programmed instructions). Teori ini 
menekankan pembelajaran yang terstruktur, terukur, dan dirancang untuk 
memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik.

Perkembangan kajian tentang desain juga dipengaruhi oleh pemikiran 
Herbert Simon pada 1969 yang memperkenalkan pendekatan perspektif 
terhadap desain. Konsep ini mendorong peneliti untuk memandang desain 
sebagai disiplin yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga berorientasi pada 
solusi dan pengembangan strategi belajar yang dirancang khusus untuk 
kebutuhan tertentu.

Momentum kajian desain semakin kuat dengan didirikannya pusat-
pusat pengembangan bahan pembelajaran dan program terstruktur, seperti 
Learning Resource and Development Center pada 1960. Pusat ini berfokus 
pada penelitian dan pengembangan desain pembelajaran sehingga berperan 
besar dalam memperkaya konsep serta aplikasi desain dalam pendidikan.

Pada era 1960-an hingga 1970-an, kontribusi Robert Glaser yang 
menjabat sebagai Direktur Learning Resource and Development Center 
menjadi sangat signifikan. Ia aktif menulis dan berbicara tentang pentingnya 
desain pembelajaran yang ia pandang sebagai inti dari teknologi pendidikan. 
Glaser menekankan bahwa desain pembelajaran bukan hanya tentang 
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BAB III
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Latar Belakang Sejarah Kemunculan  
Teknologi Pendidikan
Kemunculan teknologi pendidikan berawal dari perkembangan pesat 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang dimulai 
pada pertengahan abad ke-20. Pada awalnya, pendidikan didominasi oleh 
metode konvensional, di mana proses pembelajaran terjadi secara lang-
sung antara pengajar dan siswa tanpa adanya perantara teknologi. Namun, 
dengan pesatnya perkembangan teknologi seperti komputer, perangkat 
lunak, dan internet, pendidikan mulai mengalami perubahan signifikan. 
Teknologi pendidikan muncul sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas dalam proses pembelajaran, serta memberikan akses yang 
lebih luas kepada masyarakat untuk memperoleh pendidikan.

Pada 1960-an, seiring dengan perkembangan komputer, para ahli 
mulai menyadari potensi teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar. 
Miarso (2004) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pendi-
dikan awalnya berfokus pada pengembangan media pembelajaran seperti 
film, slide, dan proyektor. Namun, seiring berjalannya waktu, teknologi 
semakin canggih dan melibatkan berbagai alat komunikasi seperti internet, 
perangkat seluler, serta platform pembelajaran daring (e-learning), yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar secara lebih interaktif 
dan fleksibel.
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Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan tidak dapat dipisah-
kan dari kemajuan dalam bidang psikologi pendidikan. Teori-teori belajar 
seperti konstruktivisme dan behaviorisme turut memengaruhi penerapan 
teknologi dalam pendidikan. Dengan adanya pemahaman lebih dalam 
mengenai cara-cara efektif siswa belajar, teknologi pendidikan diharapkan 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai 
dengan kebutuhan individu.

Teknologi pendidikan di Indonesia mulai berkembang pada 1951, 
ditandai dengan upaya untuk memecahkan masalah pembelajaran manusia 
melalui penggunaan media audiovisual dan program belajar dalam penye-
lenggaraan pendidikan (Ali, 2023). Pada 1960-an, teknologi pendidikan 
menjadi salah satu kajian yang banyak mendapat perhatian di kalangan 
ahli pendidikan. Fokusnya adalah pada pemanfaatan program audiovisual 
sebagai media komunikasi antara guru dan peserta didik untuk memper-
lancar kegiatan pembelajaran.

Teknologi telah berkembang pesat sejak awal periode Islam didorong 
oleh apresiasi luar biasa umat Islam terhadap ilmu pengetahuan. Dalam 
bidang astronomi, para ilmuwan muslim mendirikan berbagai observa-
torium terkenal seperti Bait al-Hikmah di Baghdad, Dar al-Hikmah di 
Kairo, dan observatorium Taqi al-Din di Istanbul. Sementara itu, bangsa 
Barat baru mulai mendirikan observatorium mereka sendiri pada 1580 di 
Tycho Brahe, Denmark.

Pada masa itu, banyak ilmuwan muslim yang berkontribusi signifikan 
dalam pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, di antaranya:
1. Jabir Ibnu Hayyan (Jaber) (721—815 H) adalah pelopor metode empi-

ris dalam penelitian. Ia mendirikan laboratorium dengan peralatan 
seperti tungku untuk mengolah mineral, mengekstraksi zat kimia, 
dan mengklasifikasikannya. Pendekatan ilmiahnya menjadi fondasi 
bagi ilmu kimia modern.

2. Muhammad Ibnu Zakariyyah al-Razi (Al-Razi) adalah ilmuwan yang 
memanfaatkan berbagai alat kimia untuk proses seperti distilasi, kris-
talisasi, dan kalsinasi. Ia membagi logam ke dalam beberapa kategori, 
seperti jiwa tubuh, batu, vitriol, boraks, dan garam, yang menunjukkan 
pemahaman mendalam tentang sifat-sifat material.
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BAB IV
PERSPEKTIF DAN TEORI 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Konsep Teoretis Teknologi Pendidikan
Menurut Nasution (1987:20) teknologi pendidikan merupakan alat bantu 
yang diciptakan berdasarkan perkembangan teknologi informasi yang 
berfungsi untuk mendukung proses pendidikan. Di sisi lain, Miarso (1986:1) 
mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai sebuah proses yang menye-
luruh, melibatkan berbagai unsur seperti individu, prosedur, gagasan, dan 
peralatan. Proses ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan, mencari 
solusi, melaksanakan, menguji, serta mengelola pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan berbagai aspek pembelajaran manusia.

Dari kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi 
pendidikan adalah sebuah rangkaian proses yang dirancang untuk mendu-
kung dan meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam suatu lingkungan 
pendidikan. Proses ini melibatkan penerapan teknologi secara strategis 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efisien dan bermakna. 
Teknologi pendidikan tidak hanya terbatas pada penggunaan perangkat 
digital atau media modern, tetapi juga mencakup pendekatan sistematis 
yang dirancang untuk memecahkan berbagai tantangan dalam proses 
belajar mengajar.

Dengan demikian, teknologi pendidikan berperan sebagai sarana 
integratif yang menyatukan manusia, metode, dan teknologi untuk mencip-
takan solusi inovatif dalam dunia pendidikan. Tujuannya adalah untuk 
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memastikan bahwa pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal, 
memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan di era modern.

Teknologi pendidikan telah mengalami perkembangan yang signifikan 
dan menjadi elemen penting dalam mendukung proses pembelajaran. 
Namun, di era globalisasi yang semakin kompleks ini, perkembangan 
tersebut masih dianggap belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan yang 
terus meningkat. Oleh karena itu, inovasi dan pengembangan teknologi 
pendidikan harus terus dilakukan agar dapat mencakup semua aspek 
pendidikan secara menyeluruh serta diterapkan secara efektif dalam sistem 
pembelajaran.

Pengembangan ini harus dirancang agar sesuai dengan fitrah manusia 
yaitu mendukung pembelajaran yang humanis, relevan, dan bermakna. 
Dalam pandangan Islam, pendidikan memiliki nilai strategis dalam 
membentuk individu yang berkarakter dan berakhlak mulia. Islam juga 
menegaskan bahwa negara memiliki tanggung jawab utama dalam meng-
atur dan memastikan keberlangsungan sistem pendidikan. Negara harus 
menciptakan kebijakan yang memungkinkan masyarakat mengakses pendi-
dikan secara mudah dan merata tanpa terkendala oleh faktor ekonomi atau 
geografis (Mukaromah, 2017).

Dengan demikian, integrasi antara teknologi pendidikan yang maju 
dan kebijakan negara yang berpihak pada rakyat menjadi kunci untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, berkelanjutan, serta mampu 
menghadapi tantangan era globalisasi. Tujuan akhirnya adalah menciptakan 
masyarakat yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat.

Meskipun kajian dan implementasi teknologi pendidikan terus berkem-
bang pesat, pengakuan serta pemahaman terhadap konsep ini di Indonesia 
masih menghadapi tantangan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi 
perkembangan tren teknologi pendidikan di masyarakat adalah keberadaan 
kerangka hukum yang menaunginya. Regulasi ini meskipun penting sering 
kali belum sepenuhnya mendukung atau memfasilitasi penyebaran dan 
pemanfaatan teknologi pendidikan secara optimal dalam sistem pendi-
dikan.
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BAB V
PELUANG DAN TANTANGAN 
PROFESI DALAM TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN

Jati Diri
Jati diri menurut KBBI adalah representasi atau keadaan khas yang dimiliki 
seseorang. Jati diri terbentuk dari sifat bawaan yang muncul sejak masa 
kanak-kanak serta berkembang seiring pengaruh lingkungan tempat indi-
vidu tersebut tumbuh dan hidup. Dengan kata lain, jati diri adalah identitas 
yang membantu seseorang membentuk pandangan hidup serta menentukan 
tata nilai yang dianut dalam kesehariannya. Identitas ini memengaruhi 
bagaimana individu berpikir, merasa, dan bertindak dalam menghadapi 
berbagai situasi hidup.

Proses pencarian jati diri menjadi kebutuhan penting bagi setiap indi-
vidu. Pencarian ini membantu seseorang menemukan siapa dirinya sebe-
narnya dan bagaimana ia ingin berperan dalam kehidupan. Dalam konteks 
karya sastra, jati diri sering dikaitkan dengan aspek psikologis karakter 
atau tokoh dalam cerita. Para penulis dan aktivis sastra kerap mengguna-
kan gejala kejiwaan untuk menggambarkan perjalanan pencarian jati diri. 
Konsep jati diri manusia yang dijelaskan oleh Hardono Hadi memberikan 
pemahaman mendalam tentang esensi manusia. 

Pertama, Hardono Hadi menawarkan konsep jati diri yang dapat 
dikaitkan dengan pemikiran filsafat Barat, khususnya filsafat organisme 
dari Alfred North Whitehead. Penulis berpendapat bahwa elemen-elemen 
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jati diri manusia yang dijelaskan oleh Hardono Hadi dapat dihubungkan 
pula dengan pemikiran Hannah Arendt.

Kedua, Hadi (1996) menyatakan bahwa jati diri adalah isu yang terus 
relevan sepanjang sejarah manusia. Dengan memahami jati diri, indi-
vidu diharapkan mampu berpikir kritis terhadap pengalaman hidupnya. 
Pandangan ini dianggap sebagai kerangka yang relevan untuk menganalisis 
persoalan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia. Melalui 
pendekatan ini, konsep jati diri bukan hanya membantu memahami diri 
manusia secara lebih mendalam, tetapi juga berperan dalam membentuk 
sikap kritis dan kesadaran sosial yang diperlukan untuk menangani masa-
lah-masalah kemanusiaan.

Konsep jati diri manusia dengan merujuk pada pandangan Hardono 
Hadi, dalam pandangan ini jati diri manusia diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris sebagai human person. Pemilihan istilah human person bukan self 
atau identity didasarkan pada tiga aspek yang terkandung dalam konsep 
jati diri, yaitu pribadi, identitas diri, dan keunikan diri. Dengan demikian, 
konsep human person menggambarkan hakikat manusia secara menyelu-
ruh, bukan sekadar identitas atau keberadaan individu.

Dalam kajian mengenai istilah person, Sihotang menjelaskan bahwa 
secara etimologis kata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti topeng. 
Pada zaman dahulu dalam tradisi drama Yunani, para aktor mengenakan 
topeng untuk memerankan karakter tertentu. Melalui topeng tersebut, aktor 
menyampaikan watak dan kepribadian tokoh yang dimainkan. Dengan kata 
lain, topeng menjadi sarana untuk menghadirkan sosok atau karakter di 
hadapan penonton (Sihotang, 2009).

Seiring perkembangan zaman, makna person berubah. Istilah ini tidak 
lagi merujuk pada topeng fisik, melainkan pada sifat-sifat pribadi yang 
melekat pada seseorang. Artinya, person tidak lagi sekadar simbol ekster-
nal, tetapi menggambarkan jati diri yang ada di baliknya (Sihotang, 2009). 
Dengan demikian, jati diri manusia lebih tepat disebut human person karena 
menggambarkan martabat dan hakikat manusia secara utuh.

Konsep jati diri manusia menekankan bahwa setiap individu memi-
liki keunikan yang khas. Keunikan ini muncul karena manusia adalah 
makhluk yang terdiri dari badan dan jiwa. Dengan pikiran dan jiwanya, 
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BAB VI
MODEL PEMECAHAN MASALAH 

DALAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Pengantar Model Pemecahan Masalah dalam 
Teknologi Pendidikan
Dalam dunia pendidikan khususnya di bidang teknologi pendidikan, 
pemecahan masalah menjadi aspek yang sangat penting. Model pemecahan 
masalah (problem-solving model) dalam teknologi pendidikan bertujuan 
untuk membantu peserta didik dalam mengidentifikasi dan menyelesai-
kan tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, baik itu dalam 
konteks teknis maupun konseptual. Menurut Utami (2023) penerapan 
teknologi seperti augmented reality (AR) dalam pendidikan tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah siswa.

Model pemecahan masalah dapat diterapkan melalui berbagai pende-
katan yang memanfaatkan teknologi, salah satunya dengan mengguna-
kan metode berbasis desain (design-based research) yang memungkinkan 
pengembangan solusi yang relevan dan kontekstual bagi peserta didik. 
Melalui tahap-tahap seperti identifikasi masalah, analisis, penyusunan 
solusi, implementasi, dan evaluasi, model ini memfasilitasi proses pembel-
ajaran yang lebih sistematis serta efektif . 

Dalam praktiknya, teknologi pembelajaran yang inovatif berperan 
sebagai mediator yang mendukung siswa untuk berpikir lebih kritis dalam 
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menemukan solusi, sekaligus menyiapkan untuk menghadapi situasi dunia 
nyata yang penuh tantangan .

Penerapan model ini tidak terbatas pada pengembangan perangkat 
lunak atau alat pembelajaran digital, tetapi juga mencakup perubahan 
dalam metodologi pengajaran yang mendukung pemikiran kreatif dan 
penyelesaian masalah. Dalam konteks ini, teknologi pendidikan berfungsi 
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, memberikan akses terhadap 
sumber daya yang lebih luas, serta memberikan pengalaman praktikal yang 
meningkatkan keterampilan dalam menghadapi masalah yang kompleks .

Untuk mencapai pemecahan masalah pembelajaran yang optimal, 
teknologi pendidikan dapat diterapkan melalui berbagai cara berikut.
1. Pengembangan kurikulum dan perangkat pembelajaran

Menerapkan prosedur pengembangan pembelajaran dalam penyu-
sunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), termasuk struktur 
dan muatan kurikulum, kalender akademik, silabus, dan perangkat 
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Pengembangan bahan ajar
Mengembangkan berbagai jenis bahan belajar, seperti modul, buku 
teks, atau buku elektronik (e-book), yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan tujuan pembelajaran.

3. Penerapan metode pembelajaran modern
Menggunakan metode pembelajaran yang didasarkan pada teori-teori 
pendidikan terkini, seperti teori konstruktivisme dan pendekatan 
pendidikan inovatif lainnya. Hal ini bertujuan untuk membuat proses 
belajar lebih relevan, interaktif, dan efektif.

4. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
Mengembangkan dan memanfaatkan berbagai jenis media pembela-
jaran sesuai dengan kebutuhan. Prinsip efektivitas dan efisiensi harus 
diperhatikan agar media yang digunakan benar-benar mendukung 
proses belajar.

5. Pengembangan strategi pembelajaran aktif
Merancang strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif, 
kreatif, dan menikmati proses belajar. Pendekatan ini membantu siswa 



99

BAB VII 
TEKNIK INTELEKTUAL DALAM 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN ISLAM

Teknik Intelektual dalam Pendidikan
Secara sederhana, intelektual adalah individu yang memiliki kemampuan 
berpikir yang tajam atau tingkat kecerdasan yang tinggi. Kecerdasan atau 
yang sering disebut intelegensi merujuk pada kemampuan kognitif seseo-
rang dalam memahami, berpikir secara logis, dan bertindak sesuai dengan 
akal sehat atau nalar. Kemampuan ini bisa bersumber dari faktor keturunan 
atau bakat yang diwariskan secara biologis. Namun, kecerdasan juga dapat 
berkembang melalui pengaruh lingkungan, pengalaman hidup, dan proses 
sosialisasi. Interaksi dengan masyarakat serta pembelajaran norma-norma 
tentang mana yang dianggap baik dan buruk atau benar serta salah turut 
membentuk kemampuan berpikir seseorang (Isnaini & Iskandar, 2021).

Teknik intelektual dalam pendidikan merujuk pada metode atau 
pendekatan yang digunakan seseorang untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang dihadapi. Teknik ini berfungsi sebagai strategi kognitif, 
yaitu suatu proses yang membantu mengatur dan mengarahkan pola pikir 
internal agar lebih terstruktur serta efektif. Dengan teknik ini, individu 
dapat menemukan solusi atau langkah-langkah tertentu yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi (Gagne dan Briggs, 1975).

Dalam konteks pendidikan, teknik intelektual berperan penting untuk 
melatih siswa berpikir kritis, sistematis, dan logis. Melalui pendekatan ini, 
siswa tidak hanya diberikan jawaban, tetapi juga diajarkan bagaimana cara 
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menganalisis suatu masalah, mempertimbangkan berbagai alternatif solusi, 
dan mengambil keputusan yang rasional. Dengan demikian, penerapan 
teknik intelektual membantu membentuk pola pikir yang lebih mandiri 
dan mampu menghadapi tantangan dengan pendekatan yang efektif serta 
kreatif.

Teknologi pendidikan secara konseptual memiliki peran penting dalam 
membantu proses pembelajaran manusia. Peran ini diwujudkan melalui 
pengembangan dan pemanfaatan berbagai sumber belajar yang meliputi 
sumber daya manusia, sumber daya alam dan lingkungan, serta peluang 
atau kesempatan yang tersedia. Selain itu, teknologi pendidikan juga berfo-
kus pada peningkatan efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya 
pendidikan agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

Di era modern ini, dunia pendidikan dihadapkan pada sejumlah 
tantangan yang perlu segera ditangani. Tantangan tersebut antara lain 
mencakup pemerataan akses pendidikan agar semua kalangan masyarakat 
dapat memperoleh kesempatan belajar yang setara. Selain itu, peningkatan 
mutu atau kualitas pendidikan juga menjadi prioritas, begitu pula dengan 
upaya memastikan bahwa pendidikan relevan dengan kebutuhan masya-
rakat dan dunia kerja. Tak kalah penting, teknologi pendidikan dapat 
membantu meningkatkan efisiensi dalam penyelenggaraan pendidikan 
sehingga sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam teknologi pendidikan, terdapat tiga prinsip dasar yang menjadi 
pedoman untuk pengembangan dan pemanfaatannya. Ketiga prinsip terse-
but adalah pendekatan sistem, berorientasi pada peserta didik, dan peman-
faatan sumber belajar.
1. Pendekatan sistem menekankan bahwa penyelenggaraan pendidikan 

dan proses pembelajaran perlu dirancang secara terstruktur serta siste-
matis. Proses perancangan ini memerlukan langkah-langkah prosedu-
ral sebagai berikut.
a. Identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi kendala atau tantangan 

dalam pembelajaran.
b. Analisis keadaan, untuk memahami kondisi dan kebutuhan yang 

ada.
c. Penetapan tujuan, yakni merumuskan hasil pembelajaran yang 

ingin dicapai.
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BAB VIII
PENGARUH TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN PADA SISTEM 
ORGANISASI PENDIDIKAN

Pengertian dan Lingkup Pengaruh Teknologi  
pada Organisasi Pendidikan
Teknologi dalam organisasi pendidikan merujuk pada penggunaan alat, 
sistem, dan metode berbasis teknologi informasi serta komunikasi (TIK) 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendidikan. Hal ini 
mencakup pengelolaan data, administrasi, pembelajaran, dan komunikasi 
antara semua pihak yang terlibat dalam lingkungan pendidikan.

Peran teknologi dalam organisasi pendidikan adalah sebagai berikut. 
1. Pengelolaan data dan administrasi

Pemanfaatan TIK dalam manajemen pendidikan mencakup berbagai 
kegiatan seperti pengelolaan data, administrasi, proses pembelajaran, 
dan komunikasi antara guru, siswa, serta orang tua. Dengan meng-
integrasikan TIK, institusi pendidikan dapat meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan kualitas layanan yang mereka berikan (Lubis, 2024). 

2. Proses pembelajaran
Teknologi pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah kajian atau prak-
tik untuk mendukung proses belajar mengajar siswa di sekolah, bisa 
berupa proses membuat suatu pengajaran yang membutuhkan sebuah 
proses penciptaan konsep pembelajaran menggunakan teknologi yang 
ada dan memadai (Nurillahwaty, 2022).
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3. Komunikasi dan kolaborasi
Teknologi menjadi sebuah alat pendukung yang digunakan dalam 
pendidikan untuk mempermudah guru dalam mengajar peserta didik 
dengan hasil yang ingin dicapai. Hal ini mencakup penggunaan berba-
gai platform dan alat yang memfasilitasi interaksi antara guru, siswa, 
serta orang tua (Nento, 2023). 

Teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap organisasi 
pendidikan, mencakup aspek manajemen, pengajaran, dan evaluasi. 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membantu meningkatkan 
efektivitas proses administratif serta operasional. Penggunaan teknologi 
seperti sistem informasi manajemen pendidikan memungkinkan pengelo-
laan data yang lebih akurat dan efisien, membantu pengambilan keputusan 
yang lebih cepat serta tepat di berbagai level organisasi pendidikan.

Dalam konteks pembelajaran, teknologi mendukung metode penga-
jaran yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis e-learning, blended 
learning, dan platform digital untuk kolaborasi antara siswa serta guru. 
Menurut Yustisia (2019) pemanfaatan teknologi dalam organisasi pendi-
dikan mampu mendorong terjadinya pembelajaran yang interaktif, dinamis, 
dan lebih fleksibel.

Teknologi juga memengaruhi manajemen organisasi pendidikan mela-
lui sistem informasi strategis. Sistem ini membantu perencanaan dan 
pengelolaan sumber daya pendidikan secara lebih terintegrasi. Penggunaan 
teknologi database memungkinkan penyimpanan, pengolahan, dan analisis 
data siswa secara efisien, meningkatkan akuntabilitas serta transparansi 
(Suratman, 2018).

Selain itu, perkembangan teknologi internet dan digitalisasi telah 
menciptakan peluang untuk pembelajaran jarak jauh serta fleksibilitas 
akses informasi, yang menjadi solusi dalam situasi pandemi CoviD-19 dan 
pascapandemi. Dalam perspektif ini, teknologi bukan hanya alat pendu-
kung, tetapi menjadi komponen integral dalam strategi organisasi pendi-
dikan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan 
(Nurhayati, 2021).
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BAB IX
PENDEKATAN KAWASAN DALAM 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Konsep Pendekatan Kawasan dalam  
Teknologi Pendidikan
Teknologi pembelajaran adalah bidang kajian yang berfokus pada penelitian 
dan penerapan prinsip-prinsip etis untuk memfasilitasi serta meningkatkan 
efektivitas proses pendidikan. Teknologi ini mencakup berbagai kegiatan, 
seperti pengembangan, penggunaan, pengelolaan, serta optimalisasi sumber 
daya berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran.

Dalam penerapannya, teknologi pembelajaran sering dikaitkan dengan 
teori belajar dan teori pendidikan. Jika teori belajar dan pendidikan memba-
has tentang proses serta sistem yang terjadi dalam kegiatan belajar dan 
mengajar, maka teknologi pembelajaran mencakup berbagai metode, alat, 
serta sistem pendukung yang digunakan untuk membantu pengembangan 
keterampilan dan kompetensi manusia. Dengan kata lain, teknologi pembel-
ajaran berperan sebagai sarana yang membantu pendidik dan peserta 
didik dalam meningkatkan kinerja, memperkaya pengalaman belajar, 
serta mempermudah pencapaian tujuan pendidikan secara lebih efektif 
dan efisien (Agus, 2023). 

Kawasan teknologi pendidikan mencakup berbagai konsep yang dike-
mukakan oleh para ahli, di mana konsep-konsep tersebut dianggap memi-
liki pengaruh besar terhadap perkembangan teknologi pendidikan secara 
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umum. Seels dan Richey mendefinisikan teknologi pembelajaran sebagai 
teori serta praktik yang berkaitan dengan desain, pengembangan, peman-
faatan, pengelolaan, dan evaluasi terhadap proses serta sumber daya yang 
digunakan dalam pembelajaran.

Sementara itu, Davies merumuskan tiga pendekatan utama dalam 
teknologi pendidikan berdasarkan ruang lingkup dan bidang garapan-
nya. Pendekatan pertama adalah pendekatan perangkat keras (hardware) 
yang berfokus pada penggunaan alat dan teknologi fisik seperti komputer, 
proyektor, serta perangkat elektronik lainnya dalam mendukung proses 
belajar mengajar. Pendekatan kedua adalah pendekatan perangkat lunak 
(software) yang berkaitan dengan pengembangan dan pemanfaatan aplikasi, 
program, serta konten digital sebagai media pembelajaran. Terakhir, Davies 
juga menyarankan adanya pendekatan kombinasi perangkat keras dan 
perangkat lunak yaitu mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara siner-
gis untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif serta efisien.

Dengan memahami berbagai pendekatan ini, para pendidik dan 
praktisi pendidikan dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 
mendukung proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
serta mencapai tujuan pendidikan secara lebih baik. 

Sumber dan Pemecahan Masalah dalam  
Teknologi Pendidikan
Secara konseptual, teknologi pendidikan memiliki peran penting dalam 
membantu proses pembelajaran manusia dengan memanfaatkan berbagai 
sumber belajar. Sumber belajar tersebut mencakup sumber daya manusia, 
sumber daya alam dan lingkungan, serta peluang atau kesempatan yang 
ada. Teknologi pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya pendidikan.

Saat ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang 
mendesak untuk diatasi, antara lain pemerataan kesempatan belajar, pening-
katan kualitas pendidikan, relevansi pembelajaran dengan kebutuhan 
masyarakat, dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Salah satu permasalahan 
paling serius yang dihadapi mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 
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BAB X
SUMBER PENGARUH TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN DALAM ISLAM

Sumber-Sumber dalam Islam yang Mendukung 
Teknologi Pendidikan
Dalam pandangan Al-Qur’an, teknologi telah diperkenalkan melalui kisah 
para nabi dan rasul sebagai bentuk kebijaksanaan serta anugerah dari 
Allah Swt. Allah memberikan gambaran yang jelas tentang perkembangan 
teknologi yang seharusnya dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana 
pembelajaran dan pendorong semangat manusia untuk mendalami ilmu 
pengetahuan.

Salah satu contoh yang menunjukkan perhatian Allah terhadap tekno-
logi terdapat dalam QS al-Anbiya ayat 80—81.

 
َ
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ْ
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ُ
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“Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi untuk-
mu guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam peperangan). 
Maka, apakah kamu bersyukur (kepada Allah)? (Kami menundukkan) 
pula untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berem-
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bus dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah padanya. Kami 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengajarkan kepada Nabi Daud cara membuat 
baju besi sebagai teknologi pertahanan untuk melindungi umatnya dalam 
pertempuran. Ini mencerminkan pentingnya teknologi sebagai alat untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan keamanan manusia. Selain itu, Allah juga 
menundukkan angin untuk Nabi Sulaiman sebagai bentuk teknologi pengen-
dalian alam yang diberikan sebagai mukjizat. Hal ini menunjukkan betapa 
luasnya pengetahuan dan kebijaksanaan Allah dalam memberikan teknologi 
kepada manusia sesuai dengan kebutuhan zamannya.

Pesan yang terkandung dalam ayat ini adalah bahwa manusia dianu-
gerahi potensi untuk mengembangkan teknologi dan menggunakannya 
dengan bijak. Pengembangan teknologi yang didasari oleh nilai-nilai 
keimanan dan rasa syukur akan membawa manfaat bagi kehidupan. 
Teknologi tidak hanya dimaksudkan untuk kemajuan materi semata, tetapi 
juga untuk mendukung kemaslahatan umat baik dalam aspek spiritual, 
sosial, maupun keamanan.

Dengan demikian, Al-Qur’an menegaskan bahwa teknologi adalah 
bagian dari rahmat Allah yang harus dimanfaatkan secara bertanggung 
jawab dan disyukuri. Teknologi yang berkembang dari masa ke masa 
seharusnya mendorong manusia untuk semakin mendalami ilmu penge-
tahuan serta menggunakannya untuk mencapai kesejahteraan umat dan 
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Dalam Al-Qur’an, terdapat kisah yang menggambarkan bagaimana 
Allah Swt. memberikan pengetahuan teknologi kepada para nabi untuk 
kemaslahatan umat. Salah satu contoh dapat ditemukan dalam QS Saba’ 
ayat 11 yang menceritakan tentang Nabi Daud as. Allah Swt. mengajarkan 
kepada Nabi Daud cara membuat pakaian pelindung yang digunakan dalam 
peperangan. Firman Allah ini menunjukkan bahwa perkembangan tekno-
logi pertahanan sudah diajarkan sejak zaman dahulu. Pakaian pelindung 
yang dimaksud mencakup perlengkapan seperti topi besi, baju zirah, atau 
rompi pelindung. Teknologi ini adalah wujud dari kemajuan yang dipe-
rintahkan Allah untuk menjaga keselamatan manusia di medan perang.
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BAB XI
DESAIN DAN PENGEMBANGAN 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Definisi Desain dan Pengembangan dalam  
Teknologi Pendidikan
Definisi desain
Domain desain yang dibahas dalam konteks ini mengacu pada aspek yang 
menentukan situasi dan kondisi belajar yang efektif. Tujuan dari domain ini 
adalah menghasilkan berbagai kreasi berupa produk serta strategi pembel-
ajaran yang dapat diterapkan pada level makro dan mikro.

Pada level makro, strategi desain mencakup pengembangan kurikulum 
pendidikan dan program pembelajaran yang lebih luas serta menyeluruh. 
Contohnya adalah menyusun struktur kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan merancang program-program pendidikan 
yang inovatif. Sementara itu, pada level mikro desain ini mencakup pengem-
bangan modul pembelajaran, buku ajar, dan media pendukung lain yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari.

Fokus utama dari domain desain adalah menciptakan kondisi belajar 
yang optimal dan mendukung proses pembelajaran yang efektif. Ini berarti 
perhatian tidak hanya ditujukan pada elemen-elemen pembelajaran indi-
vidu seperti materi atau alat bantu belajar, tetapi lebih pada bagaimana 
lingkungan dan situasi pembelajaran dirancang (Mundir, 2022).
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Dengan demikian, diskusi mengenai domain desain teknologi pendi-
dikan tidak terbatas pada komponen atau sumber belajar secara terpisah. 
Sebaliknya, domain ini mencakup upaya menciptakan suasana belajar 
yang kondusif dan strategis agar proses pendidikan berjalan lancar serta 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Salah satu teori yang mendasari domain desain teknologi pendidikan 
adalah teori psikologi pembelajaran dari B.F. Skinner tentang programmed 
instructions atau pembelajaran terprogram. Teori ini menekankan verbal 
behavior (perilaku verbal) sebagai media untuk mempercepat dan mening-
katkan proses belajar. Teori ini awalnya diterapkan pada pembelajaran 
konvensional dan terbukti efektif memperbaiki pola belajar.

Pembelajaran terprogram adalah metode yang menyajikan materi baru 
dalam tahapan yang terkontrol. Melalui metode ini, peserta didik diuji 
pemahamannya melalui eksperimen dan aktivitas nyata yang membim-
bing mereka dalam memahami materi yang disusun secara sistematis. Jika 
peserta menjawab dengan benar, program akan menampilkan hasil; jika 
tidak, program akan memberikan informasi tambahan untuk memperjelas 
jawaban.

Untuk mendukung pembelajaran terprogram, teknologi seperti kompu-
ter atau media serupa sering digunakan. Konsep ini mencakup penggunaan 
teaching machine atau buku khusus yang menyajikan materi secara siste-
matis dan logis. Pendidik memiliki peran penting sebagai pembimbing, 
sementara media teknologi membantu proses belajar. Dengan metode ini, 
peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengevaluasi jawaban mereka 
dan mengikuti tahapan pembelajaran yang telah ditentukan.

Dalam penerapan teknologi pendidikan, teori psikologi Skinner dapat 
digunakan untuk menelaah sistem dalam pembelajaran. Menurut Finn dan 
Silvern, paradigma sistem pembelajaran telah berkembang secara berta-
hap hingga menjadi metodologi yang mengintegrasikan konsep-konsep 
psikologi perkembangan. Paradigma ini memicu munculnya perencanaan 
pola sistemik yang menjadi dasar dalam praktik penerapan teknologi 
pendidikan. Ada empat area penting dalam desain teknologi pendidikan, 
yaitu sistem pembelajaran, pesan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik. Berikut adalah penjelasan mengenai keempat 
aspek tersebut.
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BAB XII
PEMANFAATAN DAN 

PENGELOLAAN TEKNOLOGI 
PENDIDIKAN

Pemanfaatan Teknologi dalam Lingkungan 
Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi dalam lingkungan pembelajaran telah membawa 
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu manfaat utama-
nya adalah peningkatan akses informasi. Dengan adanya internet dan 
perangkat digital, siswa serta guru dapat mengakses berbagai sumber 
belajar secara mudah dan cepat tanpa terbatas oleh ruang serta waktu. Hal 
ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan efisien 
(Ningsih, 2024). 

Selain itu, teknologi juga berperan dalam meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan antara guru serta siswa. Melalui platform pembelajaran daring 
dan aplikasi kolaboratif, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi, 
proyek kelompok, serta kegiatan kolaboratif lainnya. Interaksi semacam ini 
dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran (Depita, 2024). 

Teknologi juga memungkinkan penyediaan media pembelajaran yang 
bervariasi. Dalam praktik pembelajaran konvensional, kegiatan belajar 
mengajar umumnya hanya mengandalkan buku bacaan atau media teks-
tual lainnya. Dengan pemanfaatan teknologi, materi pembelajaran dapat 
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disajikan dalam bentuk audio, video, dan media interaktif lainnya sehingga 
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. 

Lebih lanjut, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memfa-
silitasi pembelajaran berbasis keterampilan. Berbagai alat dan sumber daya 
digital dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, 
seperti pemecahan masalah, kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi. Misalnya, perangkat lunak pembelajaran adaptif dapat dise-
suaikan dengan tingkat kemampuan dan minat siswa untuk mendukung 
pengembangan keterampilan individual (Widianto, 2021).

Terakhir, teknologi juga membantu dalam mengukur kemajuan dan 
evaluasi pembelajaran secara lebih efektif. Sistem manajemen pembelajaran 
(LMS) memungkinkan guru untuk memberikan tugas, ujian, dan kuis 
daring, serta melacak dan menganalisis kinerja siswa secara terperinci. Ini 
membantu guru dalam memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu 
dan menyeluruh kepada siswa tentang kemajuan mereka dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Utomo, 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam lingkungan pembelajaran membawa 
banyak keuntungan yang signifikan dalam proses pendidikan. Teknologi 
mempermudah akses terhadap berbagai sumber informasi sehingga siswa 
serta guru dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, teknologi 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa melalui platform pembela-
jaran daring serta alat kolaborasi digital. Dengan teknologi, media pembel-
ajaran menjadi lebih variatif, termasuk dalam bentuk audio, video, dan 
media interaktif lainnya, yang membantu siswa memahami materi dengan 
lebih baik.

Penggunaan teknologi juga mendukung pengembangan keterampilan 
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Berbagai 
perangkat lunak pembelajaran adaptif memungkinkan pengajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, teknologi mempermudah 
evaluasi pembelajaran dengan sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang 
memungkinkan guru melacak kinerja siswa dan memberikan umpan balik 
secara efektif.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam pembelajaran membantu 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan membuat proses belajar 
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BAB XIII
EVALUASI DAN PENELITIAN 

DALAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Pentingnya Evaluasi dalam Teknologi Pendidikan
Evaluasi dalam teknologi pendidikan memainkan peran krusial dalam 
memastikan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran yang meman-
faatkan teknologi. Dengan kemajuan pesat di bidang teknologi informasi, 
integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi semakin umum. Namun, 
tanpa evaluasi yang tepat sulit untuk menilai sejauh mana teknologi tersebut 
berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Evaluasi memungkinkan 
pendidik dan pengambil kebijakan untuk mengukur dampak penggunaan 
teknologi, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, serta memas-
tikan bahwa investasi dalam teknologi pendidikan memberikan hasil yang 
diharapkan.

Salah satu aspek penting dari evaluasi teknologi pendidikan adalah 
penilaian terhadap alat dan platform yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Teknologi sebagai alat evaluasi sangat membantu guru 
dalam memperoleh hasil belajar siswa. Konsep evaluasi berbasis teknologi 
dapat diaktualisasikan dalam evaluasi pembelajaran harian di kelas, bukan 
hanya dalam ujian nasional. Dengan demikian, evaluasi yang efektif dapat 
memastikan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik siswa serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Wulandari, 2021).
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Selain itu, evaluasi juga berperan dalam menilai kesiapan dan kompe-
tensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi. Evaluasi membantu 
pendidik untuk menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran dengan 
perkembangan teknologi. Hal ini penting agar pendidik dapat mengintegra-
sikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan optimal. Lebih lanjut, evaluasi berkala 
terhadap program dan kebijakan teknologi pendidikan dapat memberikan 
masukan berharga bagi pengambil keputusan. Dengan demikian, evaluasi 
dapat menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian atau perbaikan yang 
diperlukan sehingga program teknologi pendidikan tetap relevan dan efektif 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam konteks yang lebih luas, evaluasi teknologi pendidikan juga 
mencakup penilaian terhadap infrastruktur, aksesibilitas, dan dampak sosial 
dari penerapan teknologi dalam pendidikan. Dengan melakukan evaluasi 
menyeluruh, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa teknologi 
yang digunakan tidak hanya canggih, tetapi juga inklusif dan memberikan 
manfaat bagi seluruh peserta didik.

Evaluasi memegang peranan penting dalam teknologi pendidikan 
karena memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam proses pembel-
ajaran memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan 
melakukan evaluasi, pendidik dapat mengukur sejauh mana efektivitas 
teknologi yang diterapkan baik dalam membantu siswa memahami materi 
maupun meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Evaluasi 
ini juga memberikan umpan balik yang berharga untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dalam penggunaan teknologi pendidikan.

Selain itu, evaluasi memungkinkan pengembang teknologi pendidikan 
untuk terus meningkatkan kualitas produk mereka. Dengan data dan infor-
masi yang diperoleh dari evaluasi, pengembang dapat menyesuaikan fitur 
teknologi agar lebih relevan serta efektif sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Hal ini sangat penting mengingat perkembangan teknologi yang terus beru-
bah sehingga evaluasi dapat memastikan bahwa alat yang digunakan tetap 
mutakhir dan fungsional dalam berbagai situasi pembelajaran.

Dengan segala manfaatnya, evaluasi dalam teknologi pendidikan bukan 
sekadar alat pengukur, tetapi juga bagian integral dari proses pembelajaran 
yang berkelanjutan. Evaluasi memastikan bahwa teknologi yang digunakan 



157

BAB XIV
APLIKASI TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN DALAM SISTEM 
PENDIDIKAN INDONESIA

Penerapan Teknologi Pendidikan di Indonesia
Penerapan teknologi dalam pendidikan di Indonesia telah menjadi fokus 
utama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Integrasi tekno-
logi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pendidikan diharapkan 
dapat menciptakan metode pembelajaran yang lebih interaktif serta efisien 
bagi seluruh peserta didik.

Menurut Hanum dan Suprayekti (2019) penerapan teknologi pendi-
dikan di lembaga pendidikan nonformal mencakup empat kawasan utama, 
yaitu penciptaan, penggunaan, pengelolaan, serta evaluasi. Studi ini menun-
jukkan bahwa lembaga-lembaga tersebut telah menerapkan teknologi pendi-
dikan dengan baik, terutama dalam aspek penggunaan yang mendapatkan 
predikat sangat baik. Namun, beberapa indikator dalam kawasan evaluasi 
masih memerlukan peningkatan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Teknologi digital memungkinkan akses yang lebih luas terhadap 
sumber belajar, mendorong metode pembelajaran yang lebih interaktif, 
dan memberikan peluang bagi pendidik untuk mengadopsi pendekatan 
pengajaran yang lebih inovatif. Penggunaan multimedia, animasi, dan simu-
lasi dapat membuat konsep-konsep yang kompleks lebih mudah dipahami 
oleh siswa (Ningsih, 2024).
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Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan di Indonesia tidak 
lepas dari tantangan. Menurut Manan (2023) hambatan seperti keterba-
tasan infrastruktur, kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik 
dan siswa, serta resistensi terhadap perubahan dalam metode pengajaran 
tradisional menjadi kendala yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya kolaboratif antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat 
untuk memastikan bahwa teknologi dapat diterapkan secara efektif serta 
merata dalam sistem pendidikan nasional. 

 Secara keseluruhan, penerapan teknologi pendidikan di Indonesia 
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dengan strategi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, teknologi 
dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
yang lebih baik serta inklusif.

Dalam beberapa dekade terakhir, penerapan teknologi pendidikan di 
Indonesia telah mengalami perkembangan signifikan. Penggunaan tekno-
logi ini dimaksudkan untuk meningkatkan akses, mutu, dan efektivitas 
pembelajaran. Teknologi pendidikan merujuk pada penggunaan perangkat 
keras dan perangkat lunak yang mendukung proses belajar mengajar, terma-
suk media digital, platform pembelajaran daring, serta sistem manajemen 
pembelajaran (learning management system atau LMS).

Integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan perencanaan 
yang matang dan dukungan dari semua pemangku kepentingan. Warsita 
menekankan bahwa teknologi pendidikan dapat mempermudah akses 
terhadap sumber belajar yang berkualitas dan membantu proses pembel-
ajaran menjadi lebih efektif serta menarik. Misalnya, penggunaan LMS 
seperti Moodle dan Google Classroom telah membantu sekolah-sekolah 
di Indonesia untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh, terutama 
selama pandemi Covid-19.

Siregar (2020) mencatat bahwa penggunaan video pembelajaran dan 
aplikasi interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur tekno-
logi, akses internet yang belum merata, dan kesiapan guru dalam menginte-
grasikan teknologi masih menjadi hambatan signifikan di berbagai daerah.
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